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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia sangat pesat, khususnya di kota Semarang.
Industri ini dapat memajukan perkembangan inovasi dan kreativitas dari beberapa sektor bidang
kreatif sebagai hasil akhir dari sebuah produksi dan akhirnya nanti memasuki tahap penjualan.
Sumber utama dari ekonomi kreatif sendiri adalah komunitas-komunitas yang menghasilkan
gagasan dan kreativitas kelompok maupun individu. Kemampuan untuk menghasilkan atau
menciptakan sebuah hasil karya kreativitas yang unik, solusi dari suatu masalah atau sesuatu yang
berbeda. Dengan perkembangan ekonomi kreatif sekarang, munculnya berbagai ide,
pengembangan serta inovasi yang lebih kreatif sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan
manusia saat ini. Tingkat kebutuhan masyarakat semakin meningkat , diperlukan suatu pemuas
kebutuhan yang bersifat kreatif di mana dapat mengalami perubahan terus menerus serta adaptasi
berdasarkan kebutuhan masyarakat. Maka dari itu perlu adanya sebuah wadah untuk menampung
pelaku pelaku kreatif agar dapat menyalurkan bakat dalam mengembangkan dan menghasilkan
sesuatu yang menarik dari sebuah produk. Dalam konteks inilah kita patut mempertimbangkan
model pembangunan perkotaan yang dikenal sebagai Kota Kreatif, dengan menyediakan tempat
dan pengalaman yang memuaskan secara emosional bagi mereka. sebagai potensi untuk
menghasilkan sebuah karya dan penuas kebutuhan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
Kota Semarang.
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